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Abstrac

Maylin Hutajulu, Npm. 19510273 Financial Health at the regional drinking water company
Tirtanadi (PDAM) in the city of Medan. Faculty of Economics and Business, HKBP Nommensen
University, Medan .

This research intent for:

(a). analyzed is PDAM'S finance performanceMedan's City
bases Number Ministry Of Home Affairs decision 47 Years 1999
about financial Performance Estimation guidances PDAM,

(b) analyzed PDAM'S performances Medan's Cities bases
finance ratios.

In analisis's result PDAM'S finance performance
Gorontalo's City points out adverse and inauspicious it can be
seen of 10 analisis finance ratio bases KEPMENDAGRI, where 5
among those point out reducing category which is profit ratio to
appreciative productive assets performances as big as (17,25),
ratio unrealizedding to sell as big as (16,5 ), unrealized ratio hads
out before depreciation cost to subject installment and maturity
value flower and credit billing duration assess performance as big
as (18,75), productive asset ratio to water loan assesses
performance as big as (18), and 5 another financial performance
ratios point out categories not good namely current asset ratio to
smooth book debts, longterm book debt ratio to -ekuitas,
operational cost ratio to income and billing effectiveness assesses
performance as big as (3,75), and assets totaled ratio to full scale
performance point book debt as big as (6 ). Meanwhile analisis is
performance bases finance ratio point out more optimal, it can be
seen from average value of year goes to tend year experience
step-up, as Current ratio, quick ratio, inventory turnover,
receivable turnover in days, full scale assets turnover and ROE.

Keywords: Analysis, financial, performance PDAM.



Abstrak

Maylin Hutajulu, Npm.19510273 Kesehatan
Keuangan pada perusahaan daerah air minum
tirtanadi (PDAM) di kota Medan.Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas HKBP
Nommensen Medan.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk:

(a). yang dianalisis adalah kinerja keuangan
PDAM Kota Medan berdasarkan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999
tentang pedoman Estimasi Kinerja keuangan
PDAM,

(b ) menganalisis kinerja PDAM Kota
Gorontalo berdasarkan rasio keuangan. Dalam
hasil analisis kinerja keuangan PDAM Kota
Medan menunjukkan buruk dan tidak
menguntungkan hal ini terlihat dari 10 analisis
rasio keuangan berdasarkan KEPMENDAGRI,
dimana 5 diantaranya menunjukkan kategori
pereduksi yaitu rasio keuntungan terhadap
kinerja aktiva produktif yang apresiatif sebesar
(17,25) , rasio yang belum direalisasi untuk
dijual sebesar (16,5 ), rasio yang belum
direalisasi telah keluar sebelum biaya
penyusutan terhadap nilai angsuran dan jatuh
tempo bunga dan durasi penagihan kredit
menilai kinerja sebesar (18,75), rasio aset
produktif terhadap pinjaman air dinilai kinerja
sebesar (18), dan 5 rasio kinerja keuangan
lainnya menunjukkan kategori kurang baik yaitu
rasio aset lancar terhadap utang lancar, rasio
utang buku jangka panjang terhadap ekuitas,
rasio biaya operasional terhadap pendapatan dan
efektivitas penagihan menilai kinerja sebesar (3
,75), dan rasio total aset terhadap utang buku
poin kinerja skala penuh sebesar (6 ).
Sedangkan analisisnya adalah berdasarkan
kinerja rasio keuangan menunjukkan lebih
optimal, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
tahun berjalan cenderung mengalami
peningkatan, seperti rasio lancar, rasio cepat,
perputaran persediaan, perputaran piutang
dalam hari, perputaran aktiva skala penuh dan
KIJANG.

Kata Kunci : Analisis, Keuangan, Kinerja
PDAM.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Perusahaan Daerah Air Minum Kota Medan
Kota medan sebagai ibukota Sumatera Utara merupakan kota terbesar
Ketiga di Indonesia dan saat ini mengalami pertumbuhan fisik dan
ekonomi yang cukup pesat. Hal ini direalisasikan melalui dilakukannya
pembangunan dan perbaikan di segala bidang. Termasuk dalam hal
pelayanan umu pemerintah kota medan juga menyadari pembangunan
fasilitas publik merupakan hal yang perlu dibenahi untuk mencapai medan
kota metropolitan. Salah satu fasilitas umum yang dapat diperhatikan
adalah pelayanan air minum. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
setiap orang membutuhkan air sebagai sumber kehidupan. Pelayanan air
minum Kota Medan secara khusus, dan beberapa daerah di provinsi

Sumatera Utara dilakukan oleh perusahaan daerah air minum tirtanadi.



PDAM Tirtanadi merupakan badan usaha milik pemerintah daerah
Sumatera Utara dalam bidang pelayanan air minum.

Perusahaan daerah air minum tirtanadi adalah suatu perusahaan milik
pemerintah daerah tingkat I Sumatera Utara. Dahulunya perusahaan ini
bernama NV. WATER LEIDING MAATHSDHAPPIJ AJER BERSIH yang
merupakan milik Pemerintah Hindia Belanda yang didirikan di Amsterdam

pada tanggal 8 September 1905 yang berkantor pusat di Amsterdam negeri
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Belanda. Izin pendirian perusahaan tersebut berdasarkan keputusan gubernur

jendral Hindia Belanda yang berlaku sampai tahun 1965. Pada tanggal 14
Desember 1957 terjadi pengambilan alih perusahaan-perusahaan milik Belanda
oleh Pemerintah Repbulik Indonesia termasuk NV. WATER LEIDING
MAATHSDHAPPIJ AJER BERSIH. Pada saat itu juga dilakukan timbang
terima dari direktur perusahaan NV. WatER LEIDING MAATHSDPHAPPILJ
AJER BERSIH kepada Pemerintah Republik Indonesia yang dilakukan di
Medan.

Dengan di UU No.5 Tahun 1962 tentang perusahaan daerah, maka
perusahaan daerah air minum menjadi perusahaan daerah Sumatera pengaliran
air minum tirtnadi. Kemudian pada tahun 1979, maka perusahaan ini resmi
menggunakan nama sekarang yaitu PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
TIRTANADI disingkat dengan PDAM Tirtanadi dengan kantor pusat yang
terletak di JI. Sisingamangaraja No. 1 Medan. Pada tahun 1985 peraturan
daerah ini disempurnakan dengan peraturan daerah tingkat I Sumatera Utara

No.25 tahun 1985 tentang PDAM Tirtanadi Provinsi Daerah Tingkat I
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Sumatera Utara. Selanjutnya pada tahun 1991 diadakan perubahan peraturan
daerah no.25 tahun 1985 dengan peraturan daerah no. 6 tahun 1991 dalam
peraturan ini PDAM Tirtanadi disamping menangani air bersih juga mengelola
air limbah. Kemudian pada tahun 1999 dikeluarkan peraturan daerah air
minum tirtanadi provinsi daerah tingkat I Sumatera Utara.
Secara garis besar daerah operasional PDAM Tirtanadi dikelompokkan
menjadi 2 bagian :
1) Wilayah Pelayanan I (Kota Medan dan sekitarnya) yang terdiri dari
cabang-cabang
a) Cabang Utama
b) Cabang Sei Anggul
c) Cabang Padang Bulan
d) Cabang Medan Denai
e) Cabang Belawan
f) Cabang Tuasan
g) Cabang Sunggal
h) Cabang Delitua
1) Cabang H.M Yamin 11
j) Cabang Diski

k) Cabang Amplas

2) Daerah Operasional II (kerjasama operasi/kerjasama manajemen)
yang terdri dari :

a) Kabupaten Deli Serdang
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b) Simalungun

c¢) Toba Samosir
d) Mandailing Natal
e) Tapanuli Tengah
f) Nias

g) Tapanuli Selatan

h) Kabupaten Labuhan Batu

b. Visi dan Misi PDAM Tirtanadi

)

2)

a)

b)

Visi
“PDAM Tirtanadi menjadi perusahaan pengelola air minum dan air
limbah yang terdepan di Indonesia, sehat, dan memberikan pelayanan

prima kepada pelanggan”.

Misi

Memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat yang
memenuhi azas kualitas, kuantitas, dan kontinuitas serta
keterjangkauan masyarakat, dengan menerapkan Good Corporate
Governance yang didukung oleh SDM yang berintegritas,
berkemampuan dan profesional.

Menunjang peningkatan kualitas dengan mengembangkan pelayanan
air limbah.

Memberikan konstribusi dalam peningkatan pendapatan asli daerah

membantu mengembangkan daerah.
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C. Motto dan Logo PDAM Tirtanadi
Motto Kantor PDAM Tirtanadi adalah

“KEPUASAN ANDA KEBAHAGIAAN KAMI”

Gambar 4.1 Logo PDAM Tirtanadi

tirtanadi

D. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Struktur organisasi adalah bagan yang menggambarkan pola hubungan,
kerja antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau
perusahaan dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan. Struktur
organisasi perusahaan dapat diketahui dengan menggambarkan bagan
organisasinya sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang tugas,
tanggung jawab, dan wewenang setiap jabatan. Dalam menjalankan serta

mempelancar aktivitas baik di instansi pemerintahan atau di swasta maka
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diperlukan organisasi yang jelas agar dapat diketahui posisi dan tugas-tugasnya

untuk mencapai yang diinginkan.

Berikut adalah struktur organisasi pada kantor PDAM Tirtnadi

STRUKTUR ORGANAS
PR UM CABAG Y

]

L1

i
Y
g

Z.a-i&s-#_‘l i
aa

-@ﬁm : lﬁsﬁﬁm -
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E. Bidang Kerja/Bagian Kantor PDAM Tirtanadi
1. Kepala Cabang

Tugas-tugas dan tanggung jawab :

d) Memimpin dan mengendalikan kegiatan/jalnnya perusahaan.

e) Menetapkan kebijakan/strategi perusahaan.

f) Memajukan, meningkatkan dan mempertahankan kinerja
perusahaan.

g) Melaporkan perkembangan perusahaan cabang Diski yang
dipimpinnya kepada kantor pusat PDAM Tirtanadi.

h) Mengdakan dan memimpin rapat.

i) Menjalani hubungan kerja dengan baik dengan bawahan.

J) Mengawasi pelaksaan tugas.

k) Melakukan tugas-tugas lain yang diberi oleh kantor pusat.

2. Bagian Perencanaan

Tugas-tugas dan tanggung jawab :

1) Mengkordinasi seluruh tugas dan kegiatan yang ada pada bagian
perencanaan/produksi.

m) Menyusun daftar bahan yang akan digunakan dalam produksi.

n) Melakukan harga jual dan harga produksi.

0) Menyusun dan mempersiapkan BBAPK/RAK

3. Bagian ADM atau Keuangan
Tugas-tugas dan tanggung jawab :
p) Mengkordinir/jalannya setiap tugas yang telah diberi kepada

karyawan melalui kepala bagian, apakah telah berjalan sesuai
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dengan ketentuan yang berlaku pada saat berjalannya kegiatan
produksi.

Mengendalikan seluruh pelaksanaan pencatatan akutansi.
Mengkoordinasi menyusun RABP/RAK perusahaan.

Mengndalikan keuangan perusahaan.

4. Bagian Operasional

Tugas-tugas dan tangung jawab :

t)

Melaksanakan koordinasi degan bagian lainnya.

Menyusun kebijakan/strategi perusahan dalam bidang operasi.
Membantu kepala cabang dalam mengambil keputusan
kebijaksanaan atau strategi dalam pengembangan perusahaan.
Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas lain yang
diberikan oleh direktur utama pada kantor pusat.

Mengadakan dan memimpin rapat dalam lingkup tugasnya.

Dapat bekerja sama dengan kepala cabang maupun antar bagian.
Mengawasi dan melaksanakan pembinaan pelaksanaan tugas unit

kerja bawahan.

5. Bagian SIM

Tugas-tugas dan tanggung jawab :

aa) Membuat dan mengembangkan seluruh system informasi yang

digunakan.

bb) Mengolala dan mengevaluasi data system iformasi yang

digunakan.
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cc) Memelihara seluruh data yang berhubungan dengan system
informasi.

dd) Menyerahkan hasil pengolahan data yang berhubungan
dengansistem informasi.

6. Bagian Umum

Tugas-tugas dan tanggung jawab :

ee) Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang
berhubungandengan tugasnya.

ff) Merencanakan dan melaksanakan program kerja bagian umum.

gg) Mencacat, menyimpan, mengamankan dan memelihara
dokumenperusahaan.

hh) Melaksanakan prosedur administrasi surat menyurat perusahaan.

i1) Mengatur penggunaan dan pemeliharaan sarana ruangan kerja.

7)) Menetapkan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa sesuai
peraturan yang ditetapkan.

kk) Mengevaluasi daftar penilaian pegawai (DP3) dari seluruh
unitkerja.

1I) Melakukan pembinaan mental sepiritual pegawai.

mm)  Mengevaluasi hasil-hasil pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
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F. Kinerja Usaha Terkini

Usaha PDAM Tirtanadi untuk melayani kebutuhan air minum bagi penduduk Kota Medan
dan sekitarnya bisa dijadikan contoh bagi pelayanan air minum di daerah lain. Dengan 360
ribu sambungan, PDAM Tirtanadi mampu melayani lebih dari 1,8 juta dari 2,1 juta warga

Ibukota Sumatera Utara tersebut.

Selain itu PDAM yang mulai dirintis pada 1905 oleh pemerintahan Belanda itu kini
melakukan sistim kerjasama operasional (KSO) sebagai 'abang angkat' dengan pemerintah
kabupaten di sekitar Medan dan kini jumlahnya sudah 9 kabupaten yang memperoleh bantuan
teknik dan manajemen. Bantuan manajemen diatur dalam MoU yang antara lain
menempatkan pimpinan cabang yang berasal dari PDAM yang pada 2002 ,2004 dan 2006

mendapat penghargaan antara lain Piala Citra Pelayanan Prima itu.



2. Hasil Penelitian
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Tabel 1
Perkembangan Laba Rugi (L/R) PDAM Kota Medan
T Penerimaan Pengeluaran %
tahun
2 6.308.8 7.715.06 81,77
016 62.011,24 8.128,95
2 7.003.8 8.595.91 81,47
017 97.602,45 4.390,23
2 7.612.7 9.433.35 80,70
018 18.420,45 0.854,11
2 8.487.0 9.811.77 86,49
019 60.312,62 1,760,26
2 9.389.1 10.765.6 87,21
020 13.846,34 60.149,34

Berdasarkan tabel diatas, terlihat secara umum selama 5(Lima) tahun
terakhir (2016-2020) menunjukkan PDAM Kota Medan mengalami kerugian
setiap tahunnya.Fenomena tersebut diatas menyebabkan PDAM Kota Medan tidak
dapat menjalankan misinya dengan baik, utamanya dalam memberikan kontribusi
pendapatan bagi pemerintah daerah.Untuk itu, PDAM Kota Medan harus
dikelola secara sehat agar dapat menciptakan laba terutama dari segi
keuangannya.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Medan sebagai Badan
Usaha Milik Daerah yang berfungsi sebagai public utility juga harus mampu
menjalankan fungsi perusahaan sebagai profit oriented. Dilihat dari fungsinya
sebagai perusahaan profit oriented Perusahaan Daerah Air Minum Kota Medan
harus mampu meningkatkan kinerja keuangannya sehingga mampu memberikan

kontribusi pendapatan asli daereh kepada pemerintah Kota Medan.

Konsep Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan posisi perusahaan dari

sudutpandang kemampuan financial dalam menjalankan organisasi/perusahaan.

Analisa Laporan Keuangan

Menurut standart akuntansi keuangan tujuan laporan keuangan adalah:
Pertama, Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Kedua, Laporan keuangan disusun untuk memenuhi

kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakaiannya yang secara umum




menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. Ketiga, Laporan

keuangan juga melanjutkan apa yang dilakukan
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manajemen atau hutang yang jawaban manajemen atas sumberdaya yang
dipercayakan kepadanya.

Dalam menganalisis keuangan akan melibatkan penggunaan laporan
keuangan, laporan keuangan tersebut berisikan beberapa hal, yaitu: Pertama,
Neraca. Kedua, Laporan Rugi laba. Ketiga, Laporan Aliran Kas (Cash Flow
Statement)

Dalam menganalisa laporan keuangan pada umumnya terdapat tiga
tingkatan utama yang harus dilaksanakan, yaitu: Pertama, Persiapan. Kedua,

Perhitungan dan interpretasi. Ketiga, Evaluasi

Tekhik Analisa Laporan Keuangan

Adapun teknik yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan
adalah sebagai berikut: Pertama, Analisis perbandingan laporan keuangan (time
series). Kedua, Analisis trend. Ketiga, Laporan keuangan persentase per
komponen atau common size statement. Keempat, Analisis sumber dan
penggunaan modal kerja. Kelima, Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow
statement analysis). Keenam, Analisis rasio. Ketujuh, Analisis perubahan laba

kotor. Kedelapan, Analisis break event.

Rasio Sistem Pengukuran Kinerja Keuangan

Secara garis besar ada 4 jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan, yaitu: pertama, Rasio likuiditas. Kedua, Rasio

laverage. Ketiga, Rasio aktivitas. Keempat, Rasio profitabilitas

Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dari jumlah asset produktif yang dikelola.

Rasio Laba terhadap Penjualan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada
tabel

berikut:
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Tabel 2

Hasil Perhitungan Rasio Laba terhadap Penjualan

Tahun Laba Penjualan | Hasil Nilai
Sebelum Pajak (%) Indikator
2 1.406.206. 6.165.196. 22,8 5
016 117,77 169,00 0
2 1.592.016. 7.000.346. 22,7 10
017 787,77 387,00 4
2 1.820.632. 7.607.482. 23,9 5
018 433,66 339,75 3
2 1.324.711. 8.480.000. 15,6 4
019 447,64 344,00 2
2 1.376.546. 9.367.642. 14,6 3
020 303,00 153,00 9

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dibuar skor untuk
menentukan tingkat kesehatan bobot kinerja keuangan selama 5 tahun sebagai
berikut

Nilai kinerja =22 x 45 = 16,5
60

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian kinerja keuangan diatas maka
rasio laba terhadap penjualan yang diperoleh perusahaan dari tahun 2003 sampai
2007 menunjukkan kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
rasio laba terhadap penjualan yang diperoleh pada tahun 2003 adalah sebesar
(22,74%) dengan nilai indikator kinerja 5. Hasil rasio tahun 2004 adalah sebesar
(22,80%) atau mengalami peningkatan sebesar (22,24%) dibanding tahun
sebelumnya dengan nilai indikator kinerja 5, hal ini disebabkan oleh menurunnya
tingkat kerugian sebesar 88,32% disbanding tahun sebelumnya tetapi tidak
diimbangi dengan hasil penjualannya yang hanya sebesar 88,06% dibanding
dengan tahun sebelumnya. Hasil rasio tahun 2005 adalah sebesar (23,93%) atau
mengalami penurunan sebesar (37,65%) dibanding dengan tahun sebelumnya
dengan nilai indikator sebesar 5, hal ini disebabkan oleh meningkatnya kerugian
sebesar 129,47% jauh lebih besar dari presentase peningkatan penjualan sebesar
123,39%. Hasil rasio tahun 2006 adalah sebesar 15,62% atau mengalami
peningkatan sebesar 56,83% disbanding tahun sebelumnya dengan nilai indikator
kinerja 4, hal ini diakibatkan oleh menurunnya kerugian sebesar 72,76% dari
tahun sebelumnya dan disertai dengan naiknya penjualan sebesar 111,46% dari
tahun sebelumnya. Hasil rasio tahun 2007 adalah sebesar (14, 69%) atau
mengalami penurunan sebesar (-46,13%) dibanding tahun sebelumnya dengan

nilai indikator kinerja 3, hal ini diakibatkan oleh meningkatnya kerugian sebesar



103,91% dan disertai meningkatnya penjualan sebesar 110,46%. Rendahnya rasio
laba terhadap penjualan diakibatkan oleh tingginya kerugian yang dialami
bersumber dari ketidak-seimbangan antara pendapatan yang diperoleh dengan

kemampuan menutupi biaya operasional yang relatif tinggi.

Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada

berikut tabel
Tabel 3
Hasil Perhitungan Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar
Tahun Aktiva Utang Hasil Nilai
Lancar lancar Indikator
(Rp) (Rp)

3.238.406. 6.399.756.6 0,5 1
016 107,49 29,56 0

3.036.606. 7.827.938.2 0,3 1
017 266,10 75,74 8

3.438.053. 9.007.224.4 0,3 1
018 216,33 92,61 8

4.018.787. 10.974.395. 0,3 1
019 232,30 892,49 6

5.879.934. 13.256.487. 0,4 1
020 360,77 900,02 4

Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada

tabel berikut:
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Tabel 4

Hasil Perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas

Ta Utang Ekuitas Ha Nilai
hun Jangka Panjang (Rp) sil Indikator
(Rp) (%
)

20 2.432.235. 3.387.326. 71, 1
16 900,00 380,67 89

20 2.219.687. 1.502.996. 14 1
17 700,00 367,90 7,68

20 1.868.188. 257.786.1 72 1
18 500,00 18,76 4,70

20 1.656.640. 1.804.160. 91, 1
19 300,00 399,48 82

20 1.144.582. 3.029.936. 37, 1
20 190,99 006,30 77
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Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dibuar skor untuk
menentukantingkat kesehatan bobot kinerja keuangan selama 5 tahun sebagai berikut

Nilai Kinerja =5 x45 = 3,75.
60

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian kinerja keuangan diatas
maka rasio aktiva lancar terhadap utang lancar selama 5 tahun tersebut
menunjukkan tidak baik, hal ini disebabkan dari hasil rasio perhitungan tahun
2003 adalah sebesar (71,89) dengan nilai indikator kinerja 1, tahun 2004
adalah sebesar (147,68) atau mengalami penurunan sebesar (11,27%)
dibanding tahun sebelumnya dengan nilai indikator kinerja 1, hal ini
diakibatkan oleh menurunnya utang jangka panjang sebesar (109,57%) dan
disertai dengan penurunan ekuitas sebesar (225,37%). Hasil rasio 2005 adalah
sebesar (724,70) atau mengalami penurunan sebesar (28,22%) dibanding
dengan tahun sebelumnya dengan nilai indikator kinerja 1, hal ini disebabkan
oleh persentase penurunan utang jangka panjang sebesar (118,81%) lebih
besar dibanding dengan persentase penurunan ekuitas yaitu (583,04%). Hasil
rasio tahun 2006 adalah sebesar (91,82) atau mengalami penurunan sebesar
(13,68%) dibanding tahun sebelumnya dengan nilai indikator kinerja 1.

Rasio Total Aktiva terhadap Utang

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada
tabel

berikut:



Tabel

5

Hasil Perhitungan Rasio Total Aktiva terhadap Utang

Tahun Total Total Hasil Nilai

Aktiva Utang indikator
2 13.842.859. 8.023.297.0 1, 2

016 293,23 12,56 72
2 13.881.938. 10.159.254. 1, 2

017 526,64 458,74 36
2 13.770.674. 12.160.272. 1, 2

018 721,85 340,61 13
2 14.758.370. 15.016.418. 0, 1

019 656,01 790,49 98
2 16.272.653. 18.205.780. 0, 1

020 100,06 448,20 89

Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada

tabel
berikut
' Tabel 6
Hasil Perhitungan Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi
tahun Biaya Pendapatan | hasil Nilai
Operasi (Rp) Operasi Indikator
(Rp)
2016 7.709.902 6.165.19 1
.879,98 6.169,00 ,39
2017 8.594.407 7.000.34 1
428,38 6.387,00 ,10
2018 9.431.456 7.607.48 1
.630,89 2.339,75 ,23
2019 9.809.649 8.480.00 1
770,15 0.344,00 ,15
2020 10.760.48 9.367.64 1
5.704,29 2.153,00 ,14

Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan air

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, maka diperoleh hasil seperti pada

tabel
berikut:




Tabel 8
Hasil Perhitungan Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

Tahun Aktiva Penjualan Hasil Nilai
Produktif (Rp) Air Indikator
(Rp)

20 12.615.672.72 5.561.224.1 2,26 4
16 4,23 25,00

20 12.519.317.49 6.313.821.9 1.98 5
17 1,69 15,00

20 11.432.179.60 6.870.696.3 1,75 5
18 9,40 42,75

20 13.463.506.06 7.668.263.9 1,66 5
19 0,56 25,00

20 14.699.046.84 8.549.254.0 1,71 5
20 4,53 75,00

Efektivitas Penagihan

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dibuar skor untuk
menentukan tingkat kesehatan bobot kinerja keuangan selama 5 tahun sebagai
berikut:

Nilai kinerja =-5x 45 = 3,75
60

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian kinerja keuangan diatas maka
rasio aktiva lancar terhadap utang lancar selama 5 tahun tersebut menunjukkan
tidak baik, hal dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio diatas pada tahun 2003
adalah sebesar (28%) dengan nilai indikator kinerja 1. Hasil rasio tahun 2004
adalah sebesar (29%) atau mengalami peningkatan sebesar (0,28%) dibanding
tahun sebelumnya dengan nilai indikator 1, hal ini diakibatkan oleh meningkatnya
rekening tertagih sebesar (113,45%) dan peningkatan penjualan air, yaitu sebesar
(113,53%). Hasil rasio tahun 2005 adalah sebesar (27%) atau mengalami
penurunan sebesar (9,50%) dibanding tahun sebelumnya dengan nilai indikator 1,
hal ini diakibatkan oleh peningkatan rekening tertagih sebesar (102,92%) dan
peningkatan penjualan air sebesar (108,81%). Hasil rasio tahun 2006 adalah
sebesar (28%) atau mengalami peningkatan sebesar (3,52%) dibanding tahun
sebelumnya dengan nilai indikator kinerja 1, hal ini diakibatkan oleh
meningkatnyarekening tertagih sebesar (115,04%) dan peningkatan penjualan air
sebesar (111,60%). Hasil rasio tahun 2007 adalah sebesar (38%) atau mengalami
peningkatan sebesar (12,30%) dibanding tahun sebelumnya dengan nilai indikator
1, hal ini diakibatkan oleh meningkatnya rekening tertagih sebesar (150,46%)

disertai dengan peningkatan penjualanair sebesar ( 111,48%).



Penilaian Kinerja berdasarkan Rasio-rasio Keuangan

Secara garis besar ada 4 jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan, yaitu: Pertama, Rasio Likuiditas. Kedua, Rasio
Laverage. Ketiga, Rasio-Rasio Aktivitas (Activity Ratio). Keempat, Profitability
Ratio (Rasio Profitabilitas)

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5. Kesimpulan dan saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan bab dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, bahwa ternyata Kinerja Keuangan PDAM
Kota Medan selama 5 tahun terakhir (2016-2020) berdasarkan keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 “kurang baik dan tidak baik”, hal ini dapat
dilihat dari hasil kinerja keuangan menunjukkan bahwa dari 10 (sepuluh) rasio
kinerja keuangan 5 diantaranya menunjukkan kategori kinerja kurang yaitu rasio
laba terhadap aktiva produktif nilai kinerja sebesar (17,25), rasio laba terhadap
penjualan sevesar (16,5), rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap
angsuran pokok dan bunga jatuh tempo dan jangka waktu penagihan piutang nilai
kinerja sebesar (18,75), rasio aktiva produktif terhadap pinjaman air nilai kinerja
sebesar (18), dan 5 rasio kinerja keuangan lainnya menunjukkan kategori tidak
baik yakni rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas, rasio biaya operasi terhadap pendapatan dan efektivitas
penagihan nilai kinerja sebesar (3,75), serta rasio total aktiva terhadap total utang
nilai kinerja sebesar (6). Kedua, Kinerja PDAM Kota Medan berdasarkan rasio
rasio keuangan optimal, hal ini dapat dlihat dari nilai rata-rata dari tahun ketahun
cenderung mengalami peningkatan, dimana Current rasio, quick ratio, inventory
turnover, receivable turnover in days, total assets turnover serta ROE mengalami
peningkatan dari tahun ketahun sedangkan debt rasio, debt to equity ratio,
receivable turnover, gross profit margin, net profit margin, dan ROI mengalami

penurunan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis maka penulis mengajukan saran agar PerusahaanDaerah Air
Minum Kota Medan lebih meningkatkan kinerja perusahaan dengan memaksimalkan
keuangan dan kinerja yang ada serta dapat menutupi hutang perusahaan dengan menekankan
biaya yang terjadi . Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dijadikan penambahan analisis
yang mana analisis peneliti belum angkat, khususnya keterkaitan mengenai Evaluasi Kinerja

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Medan.
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